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Mansur — Potensi Serapan CO2 Pada Beberapa Jenis Kantong Semar (Nepenthes spp.) Dataran Rendah

POTENSI SERAPAN CO, PADA BEBERAPA JENIS KANTONG SEMAR
(Nepenthes spp.) DATARAN RENDAH
[Potency of CO, Absorption of Lowland Pitcher Plants (Nepenthes spp.)|

®Muhammad Mansur
“Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI
J1. Raya Jakarta-Bogor Km 46, Cibinong 16911
email: mansurhalik@yahoo.com

ABSTRACT

Pitcher plants (Nepenthes spp.) that known as “Carnivorous plants”, has a role in CO, absorption. However, how much contribution to the
CO, absorption has not been studied. This study was aimed to provide information on CO, absorption of some Nepenthes species
particularly lowland species. This study was conducted at Research Center for Biology-Indonesian Institute of Sciences,
Cibinong Science Center, Cibinong-West Java in June 2014 . A portable LCi ADC Bioscientific Ltd. Photosynthesis System was used to
measure the absorption of CO, directly. Measurement was conducted on 45 individuals of 15 species of Nepenthes with three replications
for each species. The results showed that there was a variation of CO, absorption rate on the lowland Nepenthes species, which was between
3.74 t0 12.15 pmol m™s™. The highest CO, absorption was N. mirabilis (12.15 pmol m™s™), followed by N. gracilis (9.71 umol m?s™") and
N. reinwardtiana (9.30 pmol m? s). While the lowest CO, absorption occured in N. ampullaria (3.74 pmol m?s™), N. hispida (3.75 pmol m
25y and N. bicalcarata (4.53 pmol m™s™'). Mature leaves of each species were recorded to have a highest CO, absorption, transpiration and
chlorophyll content than those of the young leaves.

Key words: CO; absorption, lowland pitcher plants

ABSTRAK

Kantong semar (Nepenthes spp.) adalah tumbuhan memanjat yang tergolong dalam kelompok “Carnivorous plants”. Di dalam suatu
ekosistem hutan, tumbuhan ini juga memiliki peranan terhadap penyerapan CO,. Namun demikian, seberapa besar kontribusinya terhadap
penyerapan CO, belum diteliti. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi tentang penyerapan CO, dari beberapa jenis Nepenthes
khususnya jenis-jenis dataran rendah. Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2014 di Pusat Penelitian Biologi-LIPI, Cibinong Science Center,
Cibinong-Jawa Barat. Pengukuran serapan CO, pada penelitian ini bersifat langsung (instantaneous dan non destructive) dengan
menggunakan alat portabel Lci ADC Bioscientific Ltd. Photosynthesis System. Pengukuran dilakukan pada 45 individu dari 15 jenis
Nepenthes dengan pengulangan sebanyak tiga kali pada masing-masing jenisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada variasi dari laju
penyerapan CO, pada jenis Nepenthes dataran rendah, yaitu di antara 3,74 - 12,15 2umol m? s, Nilai rata-rata serapan CO, tertinggi tercatat
pada jenis N. mirabilis (12,15 pmol m?s™) diikuti oleh N. gracilis (9,71 pmol m™s™) dan N. reinwardtiana (9,30 umol m?s™), sedangkan
nilai terendah adalah jenis N. ampullaria (3,74 pmol m™2s™), N. hispida (3,75 umol m? s™ ) dan N. bicalcarata (4,53 pmol m™?s™). Daun
dewasa dari masing-masing jenis tercatat memiliki laju serapan CO,, transpirasi dan kandungan klorofil lebih tinggi dari pada daun muda.

Kata kunci: Nepenthes dataran rendah, serapan CO,

PENDAHULUAN

Sebagai tumbuhan memanjat yang tergolong
”Carnivorous plant”, kantong semar (Nepenthes)
secara ckologi memiliki kemampuan terhadap
penyerapan CO, di udara melalui proses fotosintesis

2013). Dibandingkan dengan tumbuhan lainnya,
Nepenthes  tergolong kedalam tingkat yang
pertumbuhannya lambat (Mansur and
Brearley, 2008).

Pengurangan CO, dari atmosfer pada

cukup

seperti halnya tumbuhan lain. Fungsi lain, Nepenthes
yang umumnya dimanfaatkan sebagai tanaman hias
juga berperan dapat mengurangi polusi udara (CO,)
dan mengurangi populasi hama serangga. Hal ini
karena tumbuhan Nepenthes memiliki kantong yang
merupakan modifikasi dari ujung daun yang
fungsinya dapat menjebak serangga, untuk
memenuhi kebutuhan nutrisinya yang tidak tersedia
pada habitat tumbuhnya di alam (Phillipps and
Lamb, 1996; Clarke, 1997; Moran and Moran, 1998;
Bauer et al., 2007; Katja et al., 2007). Nepenthes
umumnya tumbuh pada tanah-tanah marginal yang
miskin unsur hara terutama nitrogen, seperti tanah
gambut, kerangas, tanah kapur dan rawa (Mansur,

hakekatnya adalah penyerapan CO, oleh tumbuhan
melalui proses fotosintesis (Hidayati et al., 2011).
Proses fotosintesis adalah prestasi alam yang sangat
menakjubkan yang berhasil menjembatani awal
adanya kehidupan di muka bumi ini, proses ini
diawali oleh bakteri hijau (Cyanobacteria) pada 2,5
milyar tahun yang silam dengan peristiwa yang
disebut ”Oksidasi Besar” (Stewart and Falconer,
2008). Proses fotosintesis berkaitan dengan asimilasi
CO, pada daun. Dengan bantuan energi foton dari
sinar matahari yang ditangkap oleh klorofil di dalam
kloroplas, gas karbondioksida (CO,) dan air (H,O)
diubah menjadi karbohidrat (C¢H;,0Os), oksigen (O,)
dan air (H,0), seperti reaksi berikut di bawah ini:

*Diterima: 18 Januari 2015 - Diperbaiki: 18 Januari 2016 - Disetujui: 3 Maret 2017
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Kemampuan penyerapan gas CO, di udara
berbeda pada setiap tumbuhan. Beberapa penelitian
telah dilakukan, antara lain; penyerapan gas CO,
pada tumbuhan pionir di hutan sekunder (Mansur,
2011), penyerapan CO, pada jenis-jenis pohon di
hutan primer (Mansur et al., 2011; Hidayati et al.,
2012), penyerapan CO, pada pohon tumbuh cepat di
hutan rawa gambut (Mansur, 2014), penyerapan CO,
pada pohon buah-buahan (Hidayati et al., 2011),
penyerapan CO, pada beberapa jenis tumbuhan lantai
hutan dari suku Araceae (Mansur, 2012a) dan
penyerapan CO, pada beberapa jenis pohon
pelindung jalan (Mansur dan Pratama, 2014). Namun
demikian penelitian penyerapan gas CO, pada
Nepenthes belum banyak diteliti. Dengan alasan
itulah penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
potensi penyerapan gas CO, khususnya pada jenis-
jenis dataran rendah yang dikonservasi secara ex-
situ.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilakukan di kamar kaca (Green
house), Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-
LIPI, Cibinong Science Center, Cibinong, Jawa
Barat pada Bulan Juni 2014. Lima belas jenis
Nepenthesdataran rendah yang terdiri dari sepuluh
jenis spesies dan lima jenis hibrid alami digunakan
sebagai obyek penelitian (Tabel 1, Gambar 1),
Masing-masing jenis diukur hanya satu kalidengan
tiga kali ulangan pada individu yang berbeda,
sehingga total individu yang diukur sebanyak 45
individu. Kelima belas jenis Nepenthes tersebut
merupakan koleksi hidup dari Pulau Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Nepenthes hasil
penangkaran ditanam dalam pot berdiameter 20-25
cm dengan media tanam menggunakan campuran
cocopeat dan arang sekam (1:1) tanpa pemupukan.

Pengukuran laju penyerapan CO, dan proses
fisiologis lainnya [transpirasi, pembukaan stomata
daun, temperatur daun dan Photosynthetic Active
Radiation (PAR) daun] menggunakan alat portabel
Lci ADC Bioscientific Ltd. Photosynthesis System
dan kandungan klorofil daun diukur dengan
menggunakan alat Chlorophyllmeter tipe SPAD-502
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dengan satuan nilai SPAD (Single Photon Avalanche
Diode) (instruksi manual Chlorophyllmeter SPAD-
502 Minolta; Takahashi et al.,2005; Peltonen et al.,
2008), sedangkan pengukuran mikroklimat, seperti;
intensitas cahaya menggunakan Digital Lightmeter
Der EE DE-3351, suhu dan kelembapan udara
menggunakan alat Digital Thermohygrometer AS
ONE TH-321.

Pengukuran serapan karbondioksida pada
penelitian ini bersifat langsung (instantaneous dan
non destructive). Parameter yang diukur adalah
karbon total yang diserap tanaman secara terpisah
yakni hasil fotosintesis saja, tidak termasuk
hilangnya karbon dari respirasi. Pengukuran
penyerapan CO, ini merupakan sistem yang tertutup
(enclosure) dari daun dalam chamber yang
transparan. Laju serapan CO, dari daun yang terjepit
pada chamber ditentukan oleh hasil pengukuran dari
perubahan konsentrasi CO, dari udara yang dialirkan
ke chamber. Pada sistem ini udara dipompakan dari
chamber yang berisi daun ke dalam IRGA (Infra Red
Gas Analyzer) yang secara terus menerus merekam
nilai konsentrasi CO, di dalam sistem. Udara
kemudian dialirkan kembali ke chamber. Apabila
daun dalam  chamber berfotosintesis = maka
konsentrasi CO, dalam sistem akan berkurang karena
terserap oleh daun, dan akan terus menurun hingga
mencapai titikk kompensasi. Laju penyerapan
CO;merupakan pengurangan dari CO, per satuan
waktu (Hidayati et al., 2013; Long and Hallgren,
1993).

Pengukuran dilakukan pada pagi hari, yakni
antara jam 7.30 — 10.00 pada tiga individu yang
berbeda (tiga ulangan), pada daun muda (daun paling
ujung) dan dewasa(daun ketiga dari ujung batang)
yang sudah berkembang optimal untuk setiap jenis
yang diukur. Pada periode waktu tersebut, laju
penyerapan CO, adalah teringgi dibandingkan pada
siang ataupun sore hari (Mansur, 2012a, 2012b;
Suwanmontri et al., 2013). Tinggi tanaman, diameter
batang, tebal daun, kandungan klorofil daun dan
mikroklimat (suhu udara, kelembapan udara,
intensitas cahaya) juga diukur untuk mendapatkan
data penunjang. Seluruh parameter diukur hanya satu
kali pada saat yang sama untuk seluruh individu
Nepenthes. Data yang terhimpun kemudian disajikan
dalam bentuk angka rata-rata.
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m n 0

Gambar 1. Lima belas jenis Nepenthes dataran rendah yang diteliti (Fifteen species of Nepenthes studied )
Nepenthes ampullaria (a), Nepenthes bicalcarata (b), Nepenthes xcantleyi (c), Nepenthes gra-
cilis (d), Nepenthes hirsuta (¢), Nepenthes hispida (f), Nepenthes xhookeriana (g), Nepenthes xku-
chingensis (h), Nepenthes maxima (i), Nepenthes mirabilis (j), Nepenthes neoguinen-
sis (k), Nepenthes rafflesiana (1), Nepenthes reinwardtiana (m), Nepenthes Reinwardtiana x mira-
bilis (n), Nepenthes xtrichocarpa (0).
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Tabel 1. Lima belas jenis Nepenthes dataran rendah yang diteliti. (Fifteen species of lowland

Nepenthes studied )
No. Jenis Nepenthes Asal Keterangan tingkat takson
(Species of Nepenthes) (Origin) (Notes on taksonomic level)

Kalimantan Tengah

1 N. ampullaria Jack (Central Kalimantan) Spesies
Kalimantan Barat

2 N. bicalcarata Hook.f. (West Kalimantan) Spesies

3 N. xcantleyi Hort. Westphal Kalimantan Barat hibrid
(West Kalimantan) (bicalcarata x gracilis)

Kalimantan Tengah

4 N. gracilis Korth.
5 N. hirsuta Hook.f.
6 N. hispida Beck

7 N. xhookeriana Lindl.

(Central Kalimantan) Spesies

Kalimantan Tengah

(Central Kalimantan) Spesies

Kalimantan Tengah

(Central Kalimantan) Spesies

Kalimantan Tengah

(Central Kalimantan)  hibrid

(ampullaria x rafflesiana)

Kalimantan Barat hibrid

8 N. xkuchingensis Sh. Kurata

(West Kalimantan)

(ampullaria x mirabilis)

Sulawesi Tengah

9 N. maxima Nees (Central Sulawesi) Spesies
10 N. mirabilis (Lour.) Druce Bengkulu Spesies
11 N. neoguinensis Macf. Papua Spesies
Kalimantan Tengah
12 N. rafflesiana Jack (Central Kalimantan) Spesies
Kalimantan Tengah
13 N. reinwardtiana Miq. (Central Kalimantan) Spesies
14 N. reinw x mirab Kalimantan Tengah hibrid
(Central Kalimantan)  (reinwardtiana x mirabilis)
15 N. xtrichocarpa Miq. Jambi hibrid

(gracilis x ampullaria)

HASIL
Serapan CO,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai laju
penyerapan CO, bervariasi di antara individu satu
dengan individu lainnya, demikian juga di antara
jenis Nepenthes yang diukur, yakni di antara 3,74
hingga 12,15 pmol m? s”'. Nilai rata-rata serapan
CO, tertinggi tercatat pada jenis N. mirabilis (12,15
umol m? ') diikuti oleh N.
(9,71 pmol m? s') dan N.
(9,30 pmol m? s),sedangkan nilai terendah adalah
jenis N. ampullaria (3,74 pmol m™ s™), N. hispida
(3,75 umol m? s') dan N.
(4,53 pmol m™? s™), jenis-jenis lainnya tertera pada
Gambar 1 dan Tabel 2. Dari seluruh jenis yang
diukur, daun dewasa memiliki kemampuan
menyerap gas CO, lebih tinggi dari pada yang terjadi
pada daun muda (Gambar 2).

gracilis
reinwardtiana

bicalcarata
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Pada Gambar3, terlihat adanya kecenderungan
bahwa penyerapan CO, meningkat dengan
bertambahnya radiasi cahaya (Q leaf) pada daun.
Laju penyerapan CO, selain dipengaruhi oleh
intensitas cahaya, juga konsentrasi CO, di udara dan
temperatur udara. Semakin besar konsentrasi CO,
dan temperatur udara maka semakin besar laju
penyerapan CO, (June and Osaki, 2000; Sundari,
2009). Sinar matahari adalah sumber energi utama di
dalam proses fotosintesis, sehingga intensitas cahaya
merupakan salah satu faktor yang dapat mengontrol
proses fotosintesis.

Transpirasi

Fluktuasi laju penyerapan gas CO, pada
tumbuhan dipengaruhi oleh besaran transpirasi pada
daun, Q leaf yang diterima daun dan besarnya
pembukaan stomata (Ceulmens and Sauger, 1991).
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Gambar 1. Nilai rata-rata laju penyerapan CO, pada masing-masing jenis Nepenthes pada daun muda dan
dewasa) (The average of CO; absorption rate of Nepenthes species on young and mature leaves)

Gambar 2. Nilai rata-rata laju penyerapan CO, pada daun muda dan dewasa (The average of CO,
absorption rate on young and mature leaves)

Gambar 3. Hubungan antara serapan CO, dengan Photosynthetetic A ctive Radiation (Q leaf) pada semua
jenis Nepenthes yang diukur (The correlation between CO, absorption with Photosynthetic
Active Radiation on all Nepenthes species)

51



Berita Biologi 16(1) - April 2017

Gambar 4. Nilai rata-rata laju transpirasi daun (daun muda dan dewasa) pada seluruh jenis Nepenthes
(The average of leaf transpiration rate on young and mature leaves on all Nepenthes species)

Gambar 5. Hubungan antara penyerapan CO, dengan transpirasi pada semua jenis Nepenthes yang
diukur (Correlation between CO, absorption with transpiration on all Nepenthes species
measured)

Gambar 6. Hubungan antara transpirasi dengan pembukaan stomata pada semua jenis Nepenthes (Correlation
between transpiration with stomatal conductance on all Nepenthes species)
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Gambar 7. Nilai rata-rata kandungan klorofil daun pada semua jenis Nepenthes (The average of leaf
chlorophyll content on all Nepenthes species)

Besaran transpirasi berbeda pada setiap jenis
Nepenthes yang diukur, tertinggi pada N. cantleyi
(2,13 pmol m* sV, dikkuti N. gracilis
(1,94 pmol m? s') dan N. reinwardtiana
(1,89 pmol m™s™), sedangkan transpirasi terendah
tercatat pada jenis N. bicalcarata (0,78 pmol m” s’
Y, N. hirsuta (0,87 pmol m? s™), N. trichocarpa
(1,04 umol m?s™) dan N. hispida (1,15 pmol m™s”
") (Gambar 4).

Dari hasil pengukuran ditemukan adanya
korelasi positif di antara daya serap CO, dan
transpirasi. Daya serap CO, cenderung naik dengan
meningkatnya aktifitas transpirasi daun, seperti
terlihat pada Gambar 5. Demikian pula bahwa nilai
besaran transpirasi dipengaruhi oleh besaran
pembukaan stomata yang diperlihatkan dengan
adanya korelasi positif linear (R* = 0,62)
(Gambar 6.)

Kandungan Klorofil Daun

Kandungan klorofil daun dengan satuan nilai
SPAD (Single Photon Avalanche Diode) juga
berbeda, baik di antara individu maupun di antara
jenis yang diukur. Kandungan klorofil tertinggi
tercatat pada jenis N. reinwardtiana, yakni sebesar
51,03 SPAD diikuti N. hispida (50,70 SPAD), N.
cantleyi (49,15 SPAD), N. rafflesiana (49,08
SPAD) dan N. bicalcarata (46,96 SPAD),

sedangkan kandungan klorofil terendah tercatat
pada N. gracilis (31,58 SPAD), N. ampullaria
(36,32 SPAD) dan N. neoguinensis (37,77 SPAD)
(Tabel 2).

Umur daun berkaitan dengan kandungan
klorofil dan plastisitas pembukaan stomata yang
mana kedua faktor tersebut menentukan besarnya
penyerapan CO, (fotosintesis) (Hidayati et al.,
2011). Hal ini terjadi pula pada seluruh jenis
Nepenthes yang diteliti yang mana daun dewasa
umumnya memiliki kandungan klorofil lebih tinggi
dari pada daun muda (Gambar 7), sehingga
kemampuan penyerapan CO, (A), transpirasi (E)
dan pembukaan stomata (Gs) juga lebih tinggi dari
pada daun muda (Tabel 2). Namun demikian, jenis
yang memiliki kandungan klorofil tinggi belum
tentu memiliki kemampuan penyerapan CO, juga
tinggi, begitu pula sebaliknya. Hal ini terjadi pada
jenis N. gracilis, meskipun kandungan klorofilnya
rendah (31,58 SPAD) dibanding jenis lainnya,
namun memiliki kemampuan penyerapan CO,
cukup tinggi (9,71 pmol m? s™'). Demikian pula
yang terjadi pada jenis N. hispida yang memiliki
kandungan klorofil tergolong cukup tinggi (50,70
SPAD) namun kemampuan penyerapan CO;-nya
sangat rendah (3,75 pmol m?s™) jika dibandingkan
dengan jenis lainnya. Oleh karena itu kemampuan
penyerapan CO, dipengaruhi oleh faktor internal
maupun ekternal.
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Tabel 2. Fisiologi jenis-jenis Nepenthes yang diukur (Physiology of Nepenthes species measured)

(Gs)

No. NamaJenis  Daun (;Eﬁn)ol SD &,'_5231_ SD  (mol SD (L?I'l‘(’fl‘g D Klorofil g,
(Species) (Leaf) 2.1 (€5) m"s @) m-s @) 2.1 (€3] (SPAD)
m’s™) ) 1y s7)
| ampullaria  Muda 171 064 124 048 007 001 75000 23497  31.83 22
Dewasa 577 046 133 048 007 002 77667 30239 4080 422
Rata-Rata 374 228 128 043 007 001 76333 24264 3632 576
2 bicalcarata  Muda 336 155 071 052 004 003 42650 6970 4195  10.89
Dewasa 571 143 084 050 005 003 59400 32805 5198  13.26
Rata-Rata 453 186 078 048 005 003 51025 237.11 4696  12.44
3 cantleyi Muda 555 113 189 099 0.1 007 76600 23110 4153 7.22
Dewasa 823 178 236 070 0.3 007 893.00 15446  56.77 1.46
Rata-Rata 689 198 213 081 012 006 82950  189.06 4915  9.56
4 gracilis Muda 663 110 209 061 025 0.3 83333 4729 2620 450
Dewasa 1278 085 178 110 0.7 0.4 86533 2902 3697 3.7
Rata-Rata 971 348 194 081 021 013 84933 3923  31.58 6.96
5 hirsuta Muda 322 215 091 070 007 007 59033  209.09 3537  5.05
Dewasa 742 411 082 043 004 003 51400 41053 4407  3.45
Rata-Rata 532 373 087 052 006 005 55217 29436 3972 6.14
6  hispida Muda 191 101 090 056 004 003 709.00 101.53 4790  7.15
Dewasa 559 047 139 027 006 002 95033 8629 5350 251
Rata-Rata 375 212 115 047 005 002 82967 15676 5070  5.69
7 hookeriana  Muda 505 090 175 021 002 003 51100 34404 4610  2.75
Dewasa 846 343 137 037 008 002 62367 21198 4697 248
Rata-Rata 676 292 156 034 010 003 56733 26292 4653 239
8 kuchingensis  Muda 479 233 143 028 011 002 81633 3516 3543 5.94
Dewasa 864 321 199 043 016 004 83233 1960 4847  14.80
Rata-Rata 672 328 171 044 0.4 004 82433 2693 4195 1236
9 maxima Muda 645 299 121 039 009 004 67867 4726 3293  14.03
Dewasa 936 136 119 029 008 005 67267 4701 4313 412
Rata-Rata  7.90 262 120 031 008 004 67567 4229 3803  10.80
10 mirabilis Muda 965 774 037 022 003 002 74267 4050 2463  10.74
Dewasa 1465 095 243 132 011 003 85200 10508 5177 567
Rata-Rata  12.15 564 140 141 007 005 79733 9305 3820 1673
11 neoguinensis  Muda 603 096 118 066 005 004 44167 32105  30.10 807
Dewasa 938 214 171 040 008 003 59833 22943 4543 3.88
Rata-Rata 770 236 145 057 007 004 52000 26391 3777  10.13
12 rafflesiana Muda 504 052 106 053 004 001 75967 14481 4520  10.24
Dewasa 891  1.10 240 069 012 004 81533 8021 5297 429
Rata-Rata 698 226 173 091 008 005 787.50  109.04  49.08 8.21
13 reinwardtiana Muda 659 178 115 037 006 002 78033  86.64 4403 1217
Dewasa 1200 095 262 084 019 013 77667 6088 5803 407
Rata-Rata 930 323 189 099 013 011 77850  67.00  51.03 1116
14 reinwxmirab Muda 534 138 143 137 009 010 1088.00 6449 4023 489
Dewasa 746 284 131 109 006 005 100567 8727 4210 471
Rata-Rata 640 231 137 L1l 007 008 104683 8212 4117 442
15 trichocarpa  Muda 674 113 119 011 007 004 79800 24942 3990 233
Dewasa 808 127 090 061 005 004 54867 44359 4563  4.57
Rata-Rata 741 130 104 042 006 004 67333 34963 4277 452

Keterangan (Notes): A= Penyerapan CO, (CO, absorption), E= Transpirasi (Transpiration), Gs= Stomatal Conductance, Q leaf=
Photosynthetetic Active Radiation, Chl= Klorofil daun (Leaf" Chlorophyll), SPAD= Nilai SPAD (buku manual
chlorophyllmeter SPAD-502, Minolta) (SPAD value)
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Tabel 3. Morfologi Nepenthes dan kondisi mikroklimat pada saat pengukuran dilakukan. (Nepenthes
morphology and microclimate condition at the measurement time)

Jeni Diameter Tebal Intensitas
enis L Suhu Kelembaban
Nepenthes nggl Batang daqn Udara (4ir Udara Cahaya
No. ; (Height) (Stem (Thick . (Light
(Species of ; Temperatur) (Humidity) :
Nepenthes) (cm) Diameter) Leaf) (C) (%) Intensity)
(mm) (mm) (Lux)
1 ampullaria 50,33 7,47 0,37 31,43 73,27 65866,67
2 bicalcarata 45,00 12,50 0,40 31,25 78,48 31150,00
3 cantleyi 19,33 4,53 0,38 32,70 70,40 84200,00
4 gracilis 35,33 2,67 0,27 30,60 78,10 72433,33
5 hirsuta 17,00 6,00 0,39 30,33 81,93 46933,33
6  hispida 32,33 5,67 0,38 29,87 80,17 61000,00
7 hookeriana 20,00 7,10 0,39 30,50 59,67 51933,33
8  kuchingensis 27,67 4,53 0,31 29,93 76,93 72433,33
9  maxima 18,67 5,50 0,38 31,27 80,20 51700,00
10 mirabilis 100,00 6,10 0,27 30,97 69,40 53266,67
11 neoguinensis 32,67 5,33 0,32 33,17 72,50 51833,33
12 rafflesiana 31,67 6,77 0,44 31,97 70,00 41533,33
13 reinwardtiana 30,00 6,50 0,37 30,77 85,57 52666,67
14 reinwx mirab 16,67 4,13 0,35 32,67 66,40 87566,67
15  trichocarpa 47,33 4,20 0,34 32,00 70,37 58566,67

Morfologi Dan Mikroklimat
Salah satu faktor yang mempengaruhi laju

serapan CO, pada tumbuhan adalah faktor internal
(jenis, morfologi dan fisiologi tanaman) dan
eksternal (intensitas cahaya, suhu udara dan
tekanan udara). Faktor eksternal berperan dalam
mengontrol pembukaan stomata dan akhirnya pada
besarnya pertukaran air dan CO, pada daun
(Hidayati et al., 2013). Seluruh jenis Nepenthes
yang diukur memiliki variasi yang berbeda, yaitu
tinggi tanaman di antara 16,7-100,0 cm, diameter
batang 2,7-12,5 mm dan tebal daun 0,27-0,44 mm,
sedangkan mikroklimat disekitar tanaman yang
diukur antara lain adalah: intensitas cahaya di
antara 31150-87566 Lux, suhu udara 29,9-33,2 °C,
suhu daun 32,8-37,6 °C, kelembaban udara 59,7-
85,6 % dan tekanan udara 987-992 mbar, data
parameter morfologi dan mikroklimat pada saat
pengukuran pada masing-masing jenis tersaji pada
Tabel 3. Data parameter morfologi tanaman dan
mikroklimat tersebut di atas disajikan untuk
mengetahui kondisi internal dan eksternal pada saat
penelitian dilakukan. Hal ini karena banyak faktor
yang dapat mempengaruhi hasil pengukuran,

khususnya kondisi lingkungan. Data serapan CO,
yang terekam pada masing-masing jenis Nepenthes
mungkin akan berbeda pada saat musim kemarau
dan musim penghujan.

PEMBAHASAN

Penyerapan gas CO, berkaitan dengan proses
fotosintesis dan pertumbuhan tanaman, jenis yang
memiliki daya serapan CO, yang tinggi umumnya
memiliki pertumbuhannya yang lebih cepat pula.
Hal ini terbukti bahwa jenis N. mirabilis, N.
gracilis dan N. reinwardtiana yang memiliki daya
serap CO, yang tinggi, merupakan jenis yang
tergolong cepat pertumbuhannya dibandingkan
jenis lainnya, seperti yang telah diteliti di habitat
alaminya di Kalimantan Tengah, antara lain; N.
gracilis (21,7 cm/tahun) dan N. reinwardtiana
(13,1 cm/tahun) (Mansur and Brearley, 2008),
Sedangkan jenis N. ampullaria, N. hispida, N.
hirsuta dan N. bicalcarata umumnya tergolong
lambat pertumbuhannya, oleh karena itu daya
serapan CO, keempat jenis tersebut juga rendah.
Namun demikian pernyataan di atas belum tentu
berlaku untuk tumbuhan lainnya. Hal ini juga
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tergantung pada fase pertumbuhan (vegetatif atau
reproduktif), tanaman pada fase vegetatif umumnya
mempunyai laju fotosintesis yang cepat (Setyati,
1979).

Jika dibandingkan dengan hasil pengukuran
penyerapan CO, pada habitat aslinya, nilai rata-rata
serapan CO, pada jenis Nepenthes yang sama yang
dibudidayakan secara ex-situ memiliki daya serap
CO, lebih kecil. Nepenthes reinwardtiana, N.
gracilis, N. rafflesiana, N. hookeriana dan N.
ampullaria yang diukur di Pulau Natuna pada
habitat aslinya memiliki daya serap CO, lebih
tinggi, berturut-turut adalah 21,05; 17,66; 16,60;
15,84 dan 9,96 umol m™s™) (Mansur, 2012c). Hal
ini mungkin disebabkan karena adanya perbedaan
media tumbuh, umur dan ukuran tanaman serta
kondisi lingkungan (mikroklimat) pada saat kedua
penelitian ini dilakukan. Hal ini juga diperkuat oleh
pernyataan Hidayati et al. (2013) bahwa tanaman
yang diukur pada kondisi alam in-situ biasanya
memiliki laju serapan CO, yang lebih tinggi
dibandingkan tanaman yang tumbuh pada kondisi
lingkungan terkontrol seperti rumah kaca (ex-situ).

Di Pulau Natuna, Nepenthes tumbuh dan
hidup pada habitat tanah kapur, hutan kerangas dan
hutan rawa gambut yang umumnya miskin unsur
hara, sedangkan Nepenthes yang dibudidayakan
menggunakan media tanam campuran cocopeat dan
arang sekam 1:1. Hasil analisa daun dari beberapa
jenis Nepenthes yang hidup di kawasan hutan rawa
gambut terbukti mengandung nutrisi yang relatif
rendah khususnya nitrogen (Brearley and Mansur,
2012). Kandungan nitrogen pada daun berpengaruh
pada kandungan klorofil dan laju penyerapan CO,
(Takahashi et al.,2005), oleh karena itu tak heran
jika pertumbuhan Nepenthes umumnya relatif
sangat lambat jika dibandingkan dengan tumbuhan
lainnya.

Jika dibandingkan dengan jenis-jenis pohon,
maka nilai laju penyerapan CO, tertinggi yakni
pada jenis N. mirabilis (12,15 pmol m™ s™") adalah
setara dengan jenis Sandoricum koetjape (12,48
pumol m™ s™) (Hidayati et al., 2011), Cratoxylum
glaucum (11,96 pmol m? s™) (Mansur, 2014),
Garcinia  xanthocymus (11,40 pmol m? s™)
(Hidayati et al., 2013), Spathodea campanulata
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(12,01 pmol m™?s™) (Mansur dan Pratama, 2014),
Macaranga tanarius (12,86 pmol m?s™) (Mansur,
2011) dan Saurauia nudiflora (11,82 pmol m?s™)
(Mansur et al., 2011).

KESIMPULAN

Dari lima belas jenis Nepenthes dataran
rendah yang diteliti pada kondisi mikroklimat yang
tercatat pada saat penelitian, terdapat variasi
serapan CO, antara 3,74 sampai 12,15 pmol m?s™.
Nilai rata-rata laju penyerapan CO, tertinggi
tercatat pada jenis N. mirabilis (12,15 pmol m™s™)
diikuti oleh N. gracilis (9,71 pmol m?s™") dan N.
reinwardtiana (9,30 pmol m? s7). Ketiga jenis
tersebut juga memiliki laju transpirasi tertinggi
dibandingkan jenis lainnya.
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